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RINGKASAN 

HARLY SIHOMBING. Pengujian Mutu Fisik Bibit Siap Tanam 

Eucalyptus Pellita di Nursery Eucalyptus Perawang. Dibimbing oleh Dr. Sri 

Rahayu P, S.Hut., M.P., dan Hadinoto, S.Hut., M.Si. 

Dalam persemaian tidak seluruh bibit kondisinya seluruhnya baik. Oleh 

sebab itu perlu adanya pengujian mutu bibit atau seleksi Bibit Siap Tanam (BST) 

sesuai standar yang berlaku. Pengujian mutu bibit sangat penting karena bibit 

yang berkualitas baik akan menghasilkan pohon yang kuat, bebas hama penyakit 

dan pertumbuhan bibit yang optimal. Dengan menguji mutu bibit maka dapat 

meminimalkan resiko dengan harapan bahwa bibit yang telah diseleksi tumbuh 

dengan optimal karena memiliki kriteria bibit yang baik.  

Langkah-langkah dalam seleksi bibit di Nursery Eucalyptus Pelita 

Perawang meliputi: (1) Seleksi-1 yaitu stocking 50% untuk cutting yang rendah 

dan 33% untuk cutting yang tinggi. (2) Seleksi-2, stocking 33 %  bibit yang mati, 

dan terserang penyakit di buang. Bibit yang sama tinggi di kelompokkan dalam 

rak dan jalur yang sama (grading) dan dimasukkan dalam potray setelah itu bibit 

dipindah ke open area pengawas QC (Quality Control) melakukan QC sesuai 

standard BST meliputi  tinggi, diameter, jumlah daun, perakaran, kekerasan 

batang dan kesehatan bibit. Seluruh bibit yang sudah di QC kemudian dipindah 

ke holding area dan akan siap di kirim kelapagan (Sinarmas Forestry, 2020). 

 Hasil perhitungan uji fisik Bibit Siap Tanam (BST) jenis Eukaliptus di 

Nursery Perawang adalah 100% (bibit normal, kekompakan media, tinggi bibit, 

diameter, dan jumlah daun) dan persyaratan khusus dengan nilai 100% ( rata-rata 

nilai total dari bibit normal, kekompakan media, tinggi bibit, diameter bibit dan 

jumlah daun). Maka mutu Bibit Siap Tanam (BST) kategori mutu bibit pertama 

(P).  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Upaya peningkatan produktivitas produksi bibit Eukaliptus siap tanam. 

Bibit tanaman Eucalyptus sp. merupakan spesies bibit cepat tumbuh sebagai 

bahan baku kayu untuk pembuatan pulp dan kertas. Untuk mendukung 

ketersediaan bahan baku dilakukan usaha peningkatan produktivitas tegakan.    

Menurut  Badan Pusat Statistik (BPS 2020), produksi Eukaliptus di 

Indonesia pada tahun 2018 sebesar 7,9 juta ton meningkat sekitar 9,25% menjadi 

8,7 juta ton di tahun 2019 dan meningkat lagi sekitar 53% menjadi 13,3 juta ton di 

tahun 2020. Salah satu cara untuk meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas Eukaliptus dimulai dengan memperhatikan kualitas bibit yang akan 

ditanam (Wahyudiono et al., 2023) 

Kualitas bibit menunjukkan kemampuan tanaman muda untuk tumbuh dan 

beradaptasi di lapangan. Bibit dapat diperoleh melalui perbanyakan generatif 

(menggunakan biji) atau vegetatif. Mutu bibit yang dihasilkan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan penanaman, terutama dalam konteks pengembangan hutan 

tanaman. Pembangunan hutan memerlukan ketersediaan bibit dalam jumlah yang 

banyak dan memenuhi standar kualitas yang baik. 

Bibit berkualitas baik memiliki kemampuan kuat, tahan hama penyakit  

dan pertumbuhan yang cepat pada tapak yang sesuai dengan karakteristik jenisnya 

sangat penting. Kualitas bibit yang baik dipengaruhi oleh proses produksi dan 

perawatan yang dilakukan di persemaian. (Di et al., 2023)
..
  

Penanaman menggunakan bibit atau bahan tanaman berkualitas baik 

diharapkan dapat menghasilkan tanaman dengan tingkat adaptasi yang tinggi, 

pertumbuhan awal yang cepat, serta penampilan yang sesuai dengan harapan 

(Nurhasybi, Dede J. Sudrajat dan Sultra, 2019) 

Dalam persemaian tertentu tidak semua bibit kondisinya seluruhnya baik 

perlu adanya Seleksi BST sesuai standar BST untuk tinggi, diameter, jumlah 

daun, perakaran, kekerasan batang dan kesehatan. Seleksi-1, stocking 50% untuk 

cutting yang rendah dan 33% untuk cutting yang tinggi. Seleksi-2, stocking 33 %  

Buang bibit yang mati, terserang penyakit  Grading (pengelompokan bibit yang 

sama tinggi dalam rak dan jalur yang sama).  
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Bibit dipindah ke open area berdasarkan kondisi bibit Seleksi sesuai standar 

BST untuk tinggi, diameter, jumlah daun, perakaran, kekerasan batang dan 

kesehatan.  Bibit disusun dalam potray dengan stocking 33%.  Pengawas Quality 

Control (QC) melakukan QC sesuai standard BST untuk semua parameter yang 

sudah dipindah ke holding area dan siap untuk di kirim ke lapangan (Sinarmas 

forestry., 2020) 

Pengujian mutu bibit siap tanam sangat di perhatikan untuk pemenuhan 

produktivitas bibit yang baik , bibit kualitas baik menghasilkan pohon yang kuat, 

bebas hama penyakit dan pertumbuhan bibit yang cepat sehingga bibit perlu 

dilakukan pengujian bibit siap tanam dengan harapan bahwa penanaman 

Eucalyptus dapat tumbuh dengan optimal karena kriteria mutu bibit tidak dapat 

hanya dideskripsikan di persemaian, tetapi harus dapat dibuktikan di lokasi tanam.  

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana status standar mutu fisik Bibit Siap Tanam jenis Eucalyptus Pellita 

di Nursery Eucalyptus Perawang? 

2. Bagaimana menentukan status kelulusan pengujian fisik Bibit Siap Tanam, 

tanaman Eucalyptus Pellita di Nursery Eucalyptus Perawang?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengukur nilai status standar mutu fisik Bibit Siap Tanam, jenis 

Eucalyptus Pellita di Nursery Eucalyptus Perawang. 

2. Menentukan status standar mutu fisik Bibit Siap Tanam, jenis Eucalyptus 

Pellita di Nursery Eucalyptus Perawang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Menjadi informasi bagi instansi yang terkait, masyarakat serta pihak-pihak 

lainnya terkait kualitas dan mutu fisik bibit Eucalyptus 

2. Untuk meningkatkan produksi  kualitas bibit yang standar  

3. Sebagai informasi bagi perusahaan HTI yang akan berusaha Eucalyptus. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Hasil perhitungan uji fisik bibit siap tanam jenis eukaliptus di Nursery 

Eucalyptus Perawang dimulai dari persyaratan umum dan khusus yaitu 

Variabel mutu fisik yang diukur mencakup bibit normal, kekompakan media, 

tinggi, diameter, dan jumlah daun, dengan nilai mencapai 100%.dan 

persyaratan khusus dengan nilai 100%. Maka mutu bibit siap tanam kategori 

mutu bibit pertama (P). 

2. Berdasarkan hasil pengujian bibit siap tanam eukaliptus yang diproduksi 

Nursery Eucalyptus Perawang menunjukkan bahwa hanya bibit normal 

memiliki nilai 100%, lulus uji dan rata-rata persyaratan khususnya memiliki 

nilai 100%, lulus uji. 

6.2. Saran 

Jika Keberhasilan mutu fisik bibit siap tanam sudah tercapai maka 

keberhasilan tanaman juga harus di perhatikan untuk mencapai tanaman 

berkualitas di lapangan, faktor-faktor seperti spesifikasi bibit, praktik persemaian, 

dan penanganan bibit juga sangat memengaruhi, bukan hanya kualitas bibit itu 

sendiri. Agar menghasilkan pohon yang sehat dan produktif agar memperhatikan 

pemilihan bibit yang sehat, pemeriksaan bibit yang rutin, kondisi tempat bibit, 

penggunaan aplikasi pemupukan, insektisida, dan bakterisida 
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